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Abstrak
Proses pembelajaran d i perguruan tinggi antara lain harus bersifat efektif dan berpusat pada mahasiswa dengan 
menggunakan metode-metode yang dapat secara  efektif  memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran. Oleh 
karena itu, dosen harus menerapkan model-model pembelajaran inovatif yang efektif, berpusat pada mahasiswa, 
dan sesuai dengan gaya belajar mahasiswa. Dalam tulisan ini d isajikan desain perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran Apresiasi Puisi berbasis inkuiri untuk membantu dosen menyiapkan penerapan model pembelajaran 
berbasis inkuiri pada pembelajaran Apresiasi Puisi. Pembelajaran berbasis inkuiri d ipandang sesuai untuk 
mahasiswa yang telah memasuki tahap kedewasaan yang memiliki gaya belajar antara lain, adanya otonomi, 
berorientasi pada tu juan, adanya keinginan untuk mengetahui alasan mempelajari sesuatu , berp ikir kritis, dan 
mengutamakan pemecahan masalah serta menambah pengalaman.  
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Abstract

Learning at university, for example, has to be effective and student centered using methods which can effectively facilitate 

have already been mature and have the following learning models, such as they are autonomous, have objective orientation, 
have pretension to understand the reason of learning something, think critically, give priority to the problem solving and 
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A. Pendahuluan
Puisi menurut konsep Horace, memiliki fungsi utile dan dulce, yaitu ‘bermanfaat’ dan 

mulai dari pendidikan taman kanak-kanak hingga pendidikan tinggi. Namun, dalam praktik 
pembelajarannya saat ini masih d itemukan adanya banyak permasalahan, meliputi masalah 
minat siswa, materi ajar, stategi dan metode pembelajarannya, sistem evaluasinya, serta 
profesionalitas pengajarnya (Jamaluddin, 2003:67-98). Di antara sejumlah masalah tersebut, 
masalah profesionalitas guru sastra termasuk yang sering d ikeluhkan berbagai pihak. Oleh 
karena itu , Prod i PBSI(D) sebagai LPTK penghasil guru sastra perlu melakukan upaya-
upaya strategis untuk mengatasinya agar menghasilkan calon-calon guru sastra yang benar-
benar kompeten, memiliki wawasan pengetahuan kesastraan yang luas dan memiliki daya 
apresiasi sastra yang tinggi sehingga ke depan masalah profesionalitas guru sastra bisa 
d iminimalisasi. Cara yang dapat d ilakukan, antara lain dengan memperbaiki strategi dan 
metode pembelajaran. 

Karakteristik proses pembelajaran di perguruan tinggi antara lain harus bersifat efektif 
dan berpusat pada mahasiswa dengan menggunakan metode-metode yang dapat secara  efektif  
memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran (Pasal 11 dan 14 Permendikbud RI No. 49 
Tahun 2014 tentang SNPT). Sementara itu, sejauh ini pembelajaran apresiasi puisi di beberapa 
Prod i PBSI dapat d ikatakan belum memenuhi tuntutan tersebut. Berdasarkan survei awal d i 
Prod i PBSI d i wilayah Karisidenan Surakarta pada November - Desember 2014 dan Maret 
2015 d iketahui bahwa perkuliahan apresiasi puisi masih d idominasi oleh metode ceramah, 
dosen merupakan tokoh sentral yang menggunakan sebagian besar waktu pembelajaran 
untuk transfer ilmu secara konvensional, sementara itu mahasiswa mendengarkan ceramah 
dosen dengan aktivitas yang minimal dan cenderung bersikap pasif dalam belajar. 
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Penggunaan metode ceramah yang dominan membawa dampak yang kurang baik 
bagi mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa memiliki konseptualitas yang terbatas karena 
mereka belajar dalam struktur dan pengarahan yang kaku. Mereka tidak dapat “think outside 

(Harsono dan Joko Dwiyanto, 2005:1). Hal tersebut tentu akan berakibat lebih lanju t 
pada capaian hasil belajar yang kurang optimal.     

Berdasarkan uraian d i atas, kebutuhan akan model-model pembelajaran yang efektif  
dan berpusat pada mahasiswa merupakan keniscayaan, lebih-lebih setelah d itegaskan 
pemerintah melalu i Permendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang SNPT. Kaitannya dengan hal 
tersebut, makalah ini d ibuat dengan tujuan untuk membantu para dosen pengampu mata 
kuliah Apresiasi Puisi dalam menyusun desain perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
yang efektif dan berpusat pada mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis inkuiri. Pembelajaran berbasis inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang d ipertanyakan (Sanjaya, 2006:196). Model 
pembelajaran berbasis inkuiri d ipandang cocok untuk mahasiswa yang telah memasuki 
tahap kedewasaan yang memiliki gaya belajar antara lain, adanya otonomi, berorientasi pada 
tu juan, adanya keinginan untuk mengetahui alasan mempelajari sesuatu , berpikir praktis, 
dan mengutamakan pemecahan masalah serta menambah pengalaman (Cantor dan Cranton, 
1992). 

B. Pembahasan
1. Desain Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran

Desain perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berarti rancangan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, meliputi pengembangan silabus dan penyusunan RPP (rencana 
pelaksanaan pembelajaran). Silabus merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum 
dan pembelajaran yang berisi garis-garis besar materi pelajaran. Silabus merupakan 
penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin d icapai, 
berisi pokok-pokok serta uraian materi yang perlu d ipelajari mahasiswa dalam rangka 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Silabus bermanfaat sebagai pedoman 
dalam pengembangan pembelajaran lebih lanju t, seperti pembuatan rencana pembelajaran, 
pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan pengembangan sistem penilaian (Wahyuni dan 
Ibrahim, 2013:51-52; Priyatni, 2014:131). Lebih lanju t d ijelaskan Priyatni (2014:131) bahwa 
silabus dikembangkan dengan pola atau model pembelajaran tertentu. 

Penyusunan silabus d i perguruan tinggi sementara ini d ibuat berdasarkan SKL, 
Permendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendid ikan Tinggi. Silabus 
paling sed ikit mengandung informasi tentang: (1) identitas mata pelajaran (mata kuliah d i 
PT); (2) identitas sekolah (Prodi d i PT); (3) kompetensi inti (standar kompetensi d i PT); (4) 
kompetensi dasar, (5) materi pokok; (6) pembelajaran; (7) penilaian; (8) alokasi waktu; sumber 
belajar. Silabus bisa d isusun dangan format horizontal maupun vertikal (Priyatni, 2014:133-
134). Silabus d igunakan sebagai pedoman dalam menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) atau dengan kata lain, RPP merupakan jabaran lebih lanju t, lebih rinci, atau 
lebih detail dari silabus. 

RPP dapat dimaknai sebagai rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu kali 
pertemuan atau lebih, tergantung pada tingkat keluasan dan kedalaman KD yang dibelajarkan 
(Priyatni, 2014:161). RPP perlu d isusun untuk mengkoord inasikan komponen-komponen 
pembelajaran, yaitu kompetensi dasar, materi pokok, ind ikator, serta penilaian. Tujuan 
dikembangkannya RPP agar aktivitas belajar mengajar yang dilaksanakan benar-benar dapat 
mencapai kompetensi dasar yang telah d icanangkan sehingga RPP ini merupakan pegangan 
bagi pengajar dalam melaksanakan pembelajaran, baik d i kelas, d i laboratorium, dan atau 
d i lapangan untuk setiap hal yang langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran dalam 
upaya pencapaian penguasaan suatu kompetensi dasar. RPP dapat d ijad ikan alat pemantau 
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proses belajar mengajar dalam hal kemungkinan keefektifannya dalam mencapai ketuntasan 
kompetensi (Wahyuni dan Ibrahim, 2013:69). 

RPP terd iri atas beberapa komponen penting. Komponen-komponen RPP secara 

semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti (standar kompetensi di PT), kompetensi 
dasar dan ind ikator pencapaian kompetensi, tu juan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, 
dan penilaian. 

2. Apresiasi Puisi
Apresiasi puisi sebagai nama mata kuliah, merupakan salah satu MKK (mata kuliah 

keahlian) di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan termasuk mata kuliah 
wajib bersyarat dengan bobot 2 sampai dengan 3 SKS. Nama untuk mata kuliah ini selain 
Apresiasi Puisi adalah Telaah Puisi Indonesia, Pengkajian Puisi, Kajian dan Apresiasi Puisi. 
Pelaksanaan pembelajaran untuk mata kuliah ini d i beberapa Prodi PBSI pun berbeda, ada 
yang mengajarkannya pada semester genap, yaitu semester 6; ada pula yang mengajarkannya 
pada semester gasal, semester 3 atau 5.

Apresiasi puisi sebagai sebuah aktivitas seni dapat d imaknai sebagai hasil usaha 
pembaca dalam mencari dan menemukan nilai hakiki puisi lewat pemahaman dan penafsiran 
sistematik yang dapat dinyatakan dalam bentuk tertulis (Sayuti, 2002: 365). Melalui kegiatan 
apresiasi itu , d iharapkan timbul kegairahan dalam d iri pembaca untuk lebih memasuki 
dunia puisi, berbagai dunia yang juga menyediakan alternatif p ilihan untuk menghadapi 
permasalahan kehidupan yang sebenarnya. 

Pembelajaran apresiasi puisi bertu juan untuk meningkatkan daya apresiasi mahasiswa  
terhadap puisi. Dalam berapresiasi puisi, mahasiswa  diajak mengenal, memahami, menggauli 
puisi secara sungguh-sungguh sehingga timbul pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran 
kritis dan kepekaan perasaan baik terhadap puisi. Puisi sebagai objek apresiasi bukanlah objek 
yang sederhana sebab merupakan susunan yang sangat majemuk yang mempunyai karakter 
yang berlapis-lapis sehingga dalam pembelajaran apresiasi puisi mahasiswa harus d iajak 
mengenal, memahami, menghargai persajakannya, iramanya, citraannya, gaya bahasanya, 
tema, amanat, nada, rasa, dan lain-lain yang termasuk ke dalam anatomi puisi. 

Apresiasi sastra yang sempurna sukar dicapai di bangku pendidikan formal. Apresiasi 
yang d ibina d i bangku pendid ikan dapat pula d ikatakan sebagai proses menuju yang 
sebenarnya (Sayuti, 1994:15). Dissick mengemukakan adanya empat tingkatan apresiasi, yaitu 
(1) tingkat menggemari, (2) tingkat menikmati, (3) tingkat mereaksi, dan (4) tingkat produksi 
(Waluyo, 2003: 45) . Apresiasi sebagai titik berat pembelajaran sastra sifatnya sangat variatif, 
yang secara garis besar pembinaan itu dapat d ibagi menjad i dua, yaitu pembinaan yang 
bersifat langsung dan tak langsung. Kegiatan yang langsung berupa pembinaan penikmatan 
sastra, yang dapat diupayakan dengan cara membaca sungguh-sungguh sejumlah puisi yang 
d itentukan, dan pengalaman ekspresi yang berupa pemberian kesempatan untuk  menulis 
puisi atau menulis tentang puisi. Kegiatan tak langsung atau yang bersifat penunjang yaitu 
pembinaan pengetahuan mahasiswa. Kegiatan ini dapat berupa mempelajari sebanyak-
banyaknya teori, sejarah, dan kritik sastra. 

Dalam apresiasi puisi, jika seseorang baru berada pada tingkat menggemari, 
keterlibatan batinnya belum kuat. Pada tingkat ini seseorang akan senang jika membaca atau 
mendengarkan puisi. Setelah sampai pada tingkat menikmati, keterlibatan batin akan semakin 
mendalam. Pembaca akan ikut sed ih, terharu , bahagia, dan sebagainya jika membaca puisi. 
Pada tingkat mereaksi, sikap kritis pembaca terhadap puisi lebih menonjol karena ia telah 
mampu menafsirkan dengan saksama dan mampu menilai baik buruknya puisi. Pembaca 
mampu menunjukkan letak keindahan dan kekurangan puisi yang diapresiasi. Hal itu berarti, 
pembaca telah memperoleh pengalaman estetis dalam pergulatannya dengan puisi sehingga 
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mampu menunjukkan letak keindahan dan kelemahan puisi yang d iapresiasi. Pada tingkat 

tentang puisi. 
Pembelajaran apresiasi puisi yang bersifat apresiatif harus d isertai pengembangan 

materi, tujuan, teknik, dan arah pembelajaran yang lebih menekankan kegiatan pembelajaran 
yang  bersifat apresiatif tersebut (Wahyuni, 2013:51). Evaluasi pembelajaran pun harus dapat 
d igunakan untuk memberikan informasi tentang sejauh mana tingkat apresiasi mahasiswa 
terhadap karya puisi.

3. Desain Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran Apresiasi Puisi Berbasis Inkuiri
Inkuiri merupakan seperangkat proses yang saling terkait yang dengannya para ilmuwan 

dan para pembelajar mengajukan pertanyaan tentang alam dan mengamati fenomena (The 
National Science Education Standard , 1996:23). Sementara itu , Exline (2004:1) menyatakan, 
inkuiri adalah mencari kebenaran, informasi, atau pengetahuan - mencari informasi dengan 
bertanya. Pembelajaran berbasis inkuiri dapat d imaknai sebagai cara yang d igunakan untuk 
memperoleh pengetahuan melalui proses inkuiri: bertanya, membuat hipotesis, melakukan 
observasi, menganalisis temuan, menarik simpulan, serta mengkomunikasikan temuan 
kepada pihak lain.

Selama ini terdapat beberapa model siklus pembelajaran berbasis inkuiri. Dalam tulisan 
ini d igunakan siklus pembelajaran inkuiri model Thompkins (2001) yang terd iri atas empat 
siklus, yaitu problem statement, data collection, analysis, dan conclusions. Problem statement 
adalah merumuskan masalah untuk membawa mahasiswa pada suatu persoalan yang harus 
d icari jawabnya melalu i proses inkuiri agar mereka memiliki pengalaman berharga dalam 
upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  merupakan aktivitas 
mengumpulkan informasi yang d ibutuhkan dari berbagai sumber yang relevan agar dapat 
menemukan jawaban atas masalah yang telah dirumuskan. Tugas dosen pada tahap ini adalah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong mahasiswa untuk berpikir 
mencari informasi yang dibutuhkan.    Pada tahap analysis, mahasiswa menganalisis informasi 
temuannya, menganalisisnya secara cermat, dan mendiskusikan temaunnya dengan teman-
temannya, serta melengkapi temaun tersebut dengan penjelasan yang logis berdasarkan 
data dan fakta yanag dapat d ipertanggungjawabkan. Pada tahap conclusions adalah menarik 
simpulan, yaitu proses mendeskripsikan temuan yang d iperoleh berdasarkan hasil analisis 
pada tahap sebelumnya. Tugas dosen pada tahap ini adalah menunjukkan data yang akurat 
sebagai dasar membuat simpulan.

Inkuiri dengan siklus model Thomkins tersebut dalam desain rencana pelaksanaan 
pembelajaran Apresiasi Puisi akan terlihat secara jelas melalui langkah-langkah pembelajaran 
(dalam RPP). Dalam tulisan ini hanya akan d isajikan desain perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran untuk satu kompetensi dasar dalam silabus, dan satu kali pertemuan untuk 
RPP. Oleh karena itu, bagi dosen pengampu mata kuliah Apresiasi Puisi yang berminat pada 
desain yang d itawarkan ini bisa mengembangkannya sendiri berdasarkan model yang telah 
ada. 

C. Penutup
Dalam menyikapi perubahan parad igma pembelajaran, perlu d ikembangkan model-

model pembelajaran yang efektif dan berpusat pada mahasiswa, salah satu di antaranya model 
pembelajaran berbasis inkuiri. Model pembelajaran berbasis inkuiri merupakan seperangkat 
proses yang saling terkait sebagai cara yang d igunakan untuk memperoleh pengetahuan 
melalu i proses inkuiri: bertanya, membuat hipotesis, melakukan observasi, menganalisis 
temuan, menarik simpulan, serta mengkomunikasikan temuan kepada p ihak lain. Model 
inkuiri d ipandang cocok dengan gaya belajar mahasiswa dan cocok d iterapkan dalam 
pembelajaran apresiasi puisi agar d iperoleh pengetahuan yang mantap berkenaan dengan 
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apresiasi puisi untuk meningkatkan daya apresiasi mahasiswa terhadap puisi. Oleh karena 
itu, dibuatlah desain perencanaan dan pelaksanaan pembelajarannya untuk membantu dosen 
yang tertarik menerapkan model tersebut dalam pembelajaran Apresiasi Puisi di Prodi PBSI. 
Model tersebut akan terbukti keefektifannya setelah diadakan penelitian eksperimen.
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